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ABSTRACT 

Medicinal plant has capacity to produce bioactive compound that is benefit for human health. Kebar grass is a 
medicinal plant that was used to enhance vitality and fertility for woman, to heal sprue, fever, arthritis and 
malaria. The objectives of the study were to characterize and identify the compounds in the etanolic extract of 
kebar grass leaves as potential source of bioactive compounds in biopharmacy. Extraction process was done 
by maseration using ethanol in room temperature. Characterization of extract was done for its rendemen, color 
and consistency. Bioactive compounds of kebar grass leaves extract were determined using qualitative and 
quantitative method. Qualitative assays were done for phenol, flavonoid, saponine, steroid and alkaloid while 
quantitative assay using gas chromatography mass spectroscopy (GCMS). Results indicated that etanolic 
extract of kebar grass leaves had rendemen of 7,03%, color of dark green and consistency of oily paste. 
Qualitatively assays indicated that extract positively contain phenol, flavonoid, saponine, steroid and alkaloid. 
Quantitative assay using GCMS showed that ethanolic extract of kebar grass leaves composed by 16 bioactive 
compounds. The major compounds were 6,9-Pentadecadiene-1-ol in concentration of 29,79%, palmitic acid 
22,82% and neophytadiene 8,06%. Kebar grass leaves extract is potential as source of bioactive compounds 
for biopharmacy industry. 
 
Keywords: bioactive compounds, ethanolic extract, Biophytum petersianum 
 

ABSTRAK 

 Tumbuhan obat memiliki kapasitas memproduksi senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan 
manusia. Rumput kebar merupakan tumbuhan obat yang digunakan untuk meningkatkan stamina dan 
fertilitas kaum wanita, obat sariawan, menghilangkan demam, rasa nyeri tulang, dan obat malaria. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi dan mengidentifikasi senyawa penyusun ekstrak etanol 
daun rumput kebar yang potensial sebagai sumber komponen bioaktif dalam industri biofarmasi.  Ekstraksi 
senyawa bioaktif daun rumput kebar dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol pada 
suhu ruang. Penentuan terhadap karakteristik ekstrak dilakukan terhadap rendemen, warna dan 
konsistensi ekstrak. Pengujian senyawa penyusun ekstrak dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 
Pengujian kualitatif dilakukan terhadap kelompok senyawa fenol, flavonoid, saponin, steroid dan alkaloid 
sedangkan pengujian kuantitatif dilakukan menggunakan gas chromatography mass spectroscopy (GCMS). 
Hasil menunjukkan bahwa ekstrak daun rumput kebar memiliki rendemen sebesar 7,03%, warna hijau 
gelap dengan konsistensi ekstrak pasta berminyak.  Pengujian kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak 
rumput kebar positif mengandung fenol, flavonoid, saponin, steroid dan alkaloid. Hasil pengujian kuantitatif 
senyawa penyusun ekstrak menunjukkan bahwa ekstrak tersusun dari 16 jenis senyawa. Senyawa 
penyusun utama adalah 6,9-Pentadecadien-1-Ol sebesar 29,79%, asam lemak palmitat 22,82% dan 
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diterpenoid neofitadiene 8,06%. Ekstrak etanol daun rumput kebar berpotensi sebagai sumber senyawa 
bioaktif dalam industri biofarmasi. 

 
Kata kunci:  senyawa bioaktif, ekstrak etanol, Biophytum petersianum 

PENDAHULUAN 

Tumbuhan memiliki kemampuan memproduksi senyawa metabolit sekunder yang sangat 
beragam dengan komposisi kimia yang kompleks. Senyawa tersebut diproduksi sebagai respon 
terhadap tekanan lingkungan biotik dan abiotik, juga untuk memenuhi fungsi fisiologis seperti 
menarik polinator, membentuk simbiosis dan untuk membentuk komponen struktural dinding 
sel dan jaringan vaskular (Guerriero et al., 2018).  

Metabolit sekunder tumbuhan memberikan manfaat yang besar terhadap kesehatan 
manusia baik secara individu maupun masyarakat. Manfaat kesehatan dari tumbuhan obat 
terletak pada senyawa yang bersifat bioaktif terhadap tubuh manusia (Hemavathy et al., 2019). 
Senyawa bioaktif yang berasal dari bagian tumbuhan seperti daun, batang, biji, kulit biji, bunga 
dan akar sering digunakan untuk pengobatan secara langsung.  

Rumput kebar (B. petersianum) merupakan tumbuhan endemik Papua Barat yang 
khususnya ditemukan di Distrik Kebar Kabupaten Tambrauw. Rumput kebar termasuk dalam 
kerabat oxalidacea, genus Biophytum, dan spesies petersianum (Lisangan et al., 2019). Rumput 
kebar merupakan salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat dengan proses perebusan. 
Tumbuhan ini digunakan oleh masyarakat Papua khususnya masyarakat Distrik Kebar sebagai 
obat untuk meningkatkan fertilitas (Lisangan et al., 2020). Beberapa negara di Afrika juga 
menggunakan tumbuhan ini sebagai obat malaria, menyembuhkan luka, sakit perut dan 
menghilangkan batu ginjal (Lisangan et al., 2019)  

Kemampuan rumput kebar sebagai tumbuhan obat dalam menyembuhkan berbagai 
penyakit disebabkan oleh kandungan senyawa bioaktifnya yang memiliki aktivitas biologis yang 
berbeda-beda (Ingle et al., 2017). Pada umumnya kandungan senyawa bioaktif tumbuhan obat 
berada dalam konsentrasi yang relatif rendah pada bahan segarnya (Zhang et al., 2018).  Oleh 
sebab itu, proses ekstraksi senyawa bioaktif menjadi tahap yang sangat penting untuk 
meningkatkan konsentrasi senyawa bioaktif untuk pemanfaatan sebagai obat dan juga untuk 
tujuan isolasi, identifikasi dan studi potensi pengembangannya sebagai tumbuhan obat.   

Penelitian ini bertujuan untuk karakterisasi dan identifikasi senyawa bioaktif ekstrak 
etanol daun rumput kebar serta potensi pengembangannya sebagai tumbuhan obat alternatif.  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi kandungan bioaktif ekstrak etanol 
daun rumput kebar yang dapat digunakan untuk penelitian dan pengembangan dalam industri 
biofarmasi dan obat-obatan.  

 
METODE  

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pengolahan dan Kimia Hasil Pertanian, Jurusan 
Teknologi Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Papua. Penelitian Ini dilakukan 
selama ± 4 bulan, dimulai dari bulan April samapai Agustus 2020  
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Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput kebar, etanol 95% p.a. JT Baker, 

bahan kimia untuk analisis kualitatif, yaitu aquades, HCL p.a. JT Baker, reagen dragendorff, serbuk 
Zn, reagen Lieberman-Buchard, FeCl3 p.a. Merck, sedangkan peralatan yang digunakan adalah 
grinder, ayakan, timbangan analitik, desikator, pompa vakum, corong Buchner, rotary evaporator 
Eyela N1000, oven memmert, refrigerator, vortex, Gas Chromatography-Mass Spectroscopy 
(GCMS-QP2010S Shimadzu). 

Persiapan Bahan 
Bahan penelitian rumput kebar diperoleh dari Distrik Kebar, Kabupaten Tambrauw 

Provinsi Papua Barat. Rumput kebar segar dicuci dengan air bersih mengalir untuk 
menghilangkan kotoran dan debu yang menempel. Rumput kebar segar yang sudah bersih 
selanjutnya dikering-anginkan sampai daun menjadi mudah hancur. Rumput kebar kering 
kemudian dipisahkan bagian daun dari batangnya. Daun yang diperoleh dihancurkan 
menggunakan grinder dan diayak untuk mendapatkan ukuran serbuk 50 mesh. Serbuk yang 
diperoleh dikemas dalam kemasan plastik untuk selanjutnya digunakan dalam proses ekstraksi. 

Ekstraksi Senyawa Bioaktif   
Proses ekstraksi senyawa bioaktif serbuk daun rumput kebar dilakukan menggunakan 

metode maserasi dengan replikasi 3 kali. Proses maserasi yang dilakukan mengacu pada metode 
yang dilakukan oleh Lisangan et al., (2020) dengan sedikit modifikasi. Sebanyak 100g serbuk daun 
rumput kebar dalam wadah labu Erlenmeyer ditambahkan 500 ml etanol 95% kemudian diaduk 
sampai seluruh bahan terendam pelarut. Proses maserasi dilakukan selama 72 jam dengan 
pengadukan dilakukan sebanyak 3 kali setiap 24 jam. Setelah waktu ekstraksi selesai, campuran 
disaring dengan penyaring vakum untuk mendapatkan filtratnya.  

Filtrat yang diperoleh dari hasil penyaringan selanjutnya diuapkan pelarutnya 
menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40ºC dan kecepatan rotasi 60 rpm. Ekstrak yang 
diperoleh dimasukkan dalam botol dan disimpan dalam refrigerator untuk selanjutnya digunakan 
dalam pengujian (Cepeda et al., 2019). 

Penentuan Rendemen Ekstrak 
Rendemen ekstrak etanol serbuk daun rumput kebar ditentukan dengan menggunakan 

formula: 
                                     Berat ekstrak yang diperoleh (g) 
Rendemen (%) =                                                                           x 100% 
                                   Berat serbuk daun rumput kebar (g) 

 
Warna dan Konsistensi Ekstrak 

Warna dan konsistensi ekstrak ditentukan secara visual. Warna ekstrak diamati dengan 
menggunakan latar belakang kertas putih dibawah cahaya lampu TL (Flourescent lamp).   

  
Penapisan Senyawa Bioaktif Ekstrak 

Penapisan senyawa bioaktif ekstrak daun rumput kebar dilakukan terhadap kelompok 
senyawa fenol dan tanin, flavonoid, saponin, steroid dan alkaloid (Bandiola, 2018; Madike et al., 
2017). Prosedur pengujian kelompok senyawa bioaktif tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Fenol dan tanin 
Sebanyak 2 ml larutan FeCl3 5% ditambahkan 1 ml larutan ekstrak. Pembentukan warna 

hitam atau hijau-biru menunjukkan adanya kelompok senyawa fenol dan tanin di dalam 
ekstrak.  

b. Flavonoid 
Sejumlah 3 ml larutan ekstrak ditambahkan dengan 10% larutan NaOH. Pembentukan 

warna kuning menunjukkan ekstrak mengandung flavonoid. 
c. Saponin 

Sebanyak 3 ml ekstrak ditambahkan 3 ml aquades selanjutnya larutan dikocok-kocok. 
Pembentukan buih yang stabil menunjukkan ekstrak mengandung kelompok senyawa 
saponin. 

d. Steroid 
Sebanyak 3 ml larutan ekstrak diuapkan sampai kering kemudian ditambahkan 3 ml 

dietil eter. Selanjutnya larutan ditambahkan 4 tetes reagen Lieberman-Buchard. Pembentukan 
warna hijau menunjukkan ekstrak mengandung kelompok senyawa steroid. 

e. Alkaloid 
Sebanyak 3 ml ekstrak ditambahkan 3 ml HCl  2N dan 6 ml aquades lalu dipanaskan 

selama 15 menit. Campuran didinginkan dan disaring. Sebanyak 3 ml filtrat ditambahkan 1 ml 
reagen Dragendorff. Pembentukan endapan berwarna coklat kemerahaan menunjukkan 
ekstrak mengandung senyawa kelompok alkaloid. 

Identifikasi Senyawa Bioaktif Ekstrak 
Identifikasi senyawa bioaktif ekstrak etanol daun rumput kebar dilakukan dengan 

menggunakan peralatan gas chromatography-mass spectroscopy (GCMS-QP2010S Shimadzu). 
Sampel diinjeksi ke dalam kolom jenis HP-5MS panjang 30 m suhu 80 °C. Suhu injeksi yang 
digunakan adalah 290 °C dengan tekanan 16,5 kPa. Total aliran yang digunakan adalah 80,0 
mL/menit dengan kecepatan linier 26,1 cm/detik. Purge flow 3,0 mL/menit dengan split ratio 
152,9.  Deteksi mass spectroscopy menggunakan flame ionization detector (FID) 0,25 mm dengan 
gas pembawa Helium dengan EI 70Ev. Identifikasi senyawa penyusun ekstrak dilakukan 
menggunakan Library: Wiley7.LIB. 

Analisis Data 
Data hasil pengujian dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan 

gambar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik ekstrak daun rumput kebar 
Proses ektraksi daun rumput kebar dengan metode maserasi menghasilkan rendemen ekstrak 
sebesar 7,03% (Tabel 1).  Rendemen ekstrak etanol daun rumput kebar relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan rendemen ekstrak daun dari tumbuhan obat lainnya dengan metode yang 
sama. Ekstraksi daun kelor (Moringa oleifera) dengan metode maserasi menghasilkan rendemen 
masing-masing sebesar 40,50% dan 8,55% (Susanty et al., 2019; Vongsak et al., 2013), sedangkan 
rendemen ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) sebesar 22% (Verawati et al., 2017). 
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Tabel 1. Rendemen dan warna ekstrak  
No. Variabel Karakteristik 
1. Rendemen (%) 7,03±0,29 

2. Warna  Hijau gelap 

3.. Konsistensi   Pasta berminyak 

Tabel 1. juga menunjukkan bahwa proses ekstraksi senyawa bioaktif daun rumput kebar 
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol menghasilkan warna ekstrak, yaitu hijau 
gelap dengan konsistensi pasta berminyak. Warna hijau gelap ekstrak rumput kebar diduga 
disebabkan oleh klorofil yang menghasilkan warna hijau ikut terekstrak selama proses ekstraksi. 
Hal ini disebabkan klorofil bersifat larut dalam pelarut etanol sehingga dapat terekstrak selama 
proses ekstrasi menggunakan etanol (Caesar et al., 2017; Putra et al., 2017).  Sedangkan 
konsistensi ekstrak berbentuk pasta berminyak diduga ekstrak yang dihasilkan mengandung 
komponen minyak. 
 
Kelompok Senyawa Bioaktif Ekstrak  

Pengujian kelompok senyawa bioaktif ekstrak daun rumput kebar dilakukan terhadap 
kelompok senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan fenol. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol daun rumput kebar dengan metode maserasi positif mengandung semua 
kelompok senyawa yang diuji (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Skrining kelompok senyawa bioaktif ekstrak 

 
No. Kelompok Senyawa Hasil Pengujian  
1. Fenol/tannin + 
2. Flavonoid + 
3. Saponin + 
4. Steroid + 
5. Alkaloid + 

Keterangan:  + (ada); - (tidak ada) 
 
Kelompok senyawa penyusun ekstrak daun rumput kebar seperti senyawa fenolik (fenol, 

flavonoid dan tannin), saponin, steroid dan alkaloid dilaporkan memiliki manfaat kesehatan bagi 
tubuh manusia.  Fenolik merupakan kelompok senyawa yang memiliki struktur cincin benzena 
dengan satu atau lebih gugus hidroksil yang tersebar dialam dalam bentuk fenol sederhana 
sampai senyawa kompleks dalam bentuk polifenol (Lin et al., 2016). Kelompok senyawa fenolik 
memiliki manfaat kesehatan seperti antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, antikanker, 
antidiabetes dan aktivitas kardioprotektif (Cosme et al., 2020; Lin et al., 2016). 

Saponin merupakan kelompok senyawa dengan struktur glikosida amphifatik dalam 
bentuk kompleks yang terdiri dari steroid dan triterpenoid (Zakariyah et al., 2018). Saponin 
memiliki aktivitas biologi seperti memelihara otot jantung, memperlambat agregasi platelet, 
melancarkan peredaran darah jantung, memperbaiki sirkulasi peripheral, menurunkan kolesterol 
dan trigliserida darah (Anwar & Hussain, 2017), juga memiliki aktivitas hemolitik, antiinflamasi, 
antibakteri, anti fungal, antivirus, antikanker dan aktivitas sitotoksik (El Aziz et al., 2019). 

Steroid tumbuhan merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang diproduksi 
tumbuhan yang memiliki struktur dasar 4 cincin karbon yang dinamakan inti steroid. Steroid 
tumbuhan disintesis dari siklisasi 2,3-epoksisqualen menjadi sikloartenol yang dimetabolisme 
lebih lanjut melalui konversi ensimatik menghasilkan steroid yang aktif (Patel & Savjani, 2015). 
Senyawa steroid tumbuhan dilaporkan memiliki aktivitas antiinflamasi, menurunkan kandungan 
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kolesterol darah, menginduksi apoptosis sel kanker (Ogbe et al., 2015), antitumor, imunosupresif, 
hepatoprotektif, antibakteri, aktivitas hormone sex, antihelmintik dan kardiotonik (Patel & 
Savjani, 2015). 

Alkaloid merupakan kelompok senyawa yang memiliki keragaman struktur molekul yang 
besar. Kelompok senyawa alkaloid memiliki karakteristik terdapatnya atom hidrogen basa 
dengan struktur heterosiklik (alkaloid) atau nonheterosiklik (protoalkaloid) dengan atom 
hidrogen pada rantai samping (Cushnie et al., 2014). Senyawa ini dilaporkan memiliki bioaktivitas 
sebagai antibakteri, antifungi dan antiinflamasi (Adamski et al., 2020), aktivitas sitotoksik 
terhadap sel kanker (Thawabteh et al., 2019), analgesik, stimulan dan depresan saraf pusat, 
antihipotensi, antihipertensi, antipiretik, antikolinergik dan antimalaria (Cushnie et al., 2014). 

Identifikasi Senyawa Bioaktif Ekstrak   

Identifikasi senyawa penyusun ekstrak daun rumput kebar hasil ekstraksi dengan metode 
maserasi dilakukan dengan menggunakan gas chromatography mass spectroscopy (GC-MS). 
Identifikasi senyawa penyusun ekstrak dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jenis senyawa 
bioaktif, potensi pengembangan dan pemanfaatan ekstrak dalam biofarmasi dan obat-obatan. 
Hasil identifikasi GC-MS menunjukkan bahwa esktrak etanol daun rumput kebar hasil maserasi 
mengandung 16 senyawa bioaktif (Gambar 1) dan sebanyak 93,75% dari jumlah senyawa 
tersebut dapat diidentifikasi. 
 

 
Gambar 1. Kromatogram ekstrak daun rumput kebar 

 
Hasil identifikasi senyawa bioaktif penyusun ekstrak daun rumput kebar menunjukkan 

bahwa senyawa kelompok hidrokarbon alkohol 6,9-Pentadecadien-1-ol, asam lemak palmitat dan 
diterpenoid neofitadiene masing-masing dengan konsentrasi 29,79%, 22,82% dan 8,06% 
merupakan senyawa penyusun terbesar ekstrak daun rumput kebar (Tabel 3). Senyawa-senyawa 
lain yang juga terdapat dalam konsentrasi yang cukup tinggi adalah 3,7,11,15-Tetramethyl-2-
heksadecen-1-ol 3,62%, fitol 3,68%, kolest-8-en-3-ol, 14-metil-, asetat 3,94%, α-tokoferol 4,64%, 
karyofilen oksida 5,46% dan asam linoleat sebesar 5,93%. 
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Tabel 3.  Senyawa bioaktif penyusun ekstrak hasil maserasi 
 

No. Nama Senyawa Rumus 
Molekul 

Waktu Retensi 
(menit) 

Luas Area  
(%) 

Golongan 
Senyawa 

1. 2,2-Dimetiloktahidro- 
Benzofuran 

C10H18O 6,53 0,60 Hidrokarbon 
Heterosiklik 

2. Neofitadiene C20H38 16,46 8,06 Diterpenoid 
3. 3,7,11,15-Tetramethyl-

2-heksadecen-1-ol 
C20H40O 17,16 3,62 Hidrokarbon 

4. Farnesilaseton C18H30O 17,39 1,53 Sesquiterpenoid 
5. Etil Laurat C14H28O2 18,03 2,12 Asam Lemak 
6. Asam Palmitat C16H32O2 18,36 22,82 Asam Lemak 
7. Fitol C20H40O 19,53 3,68 Diterpenoid 
8. Asam Linoleat C18H32O2 19,83 5,93 Asam Lemak 
9. 6,9-Pentadecadien-1-Ol C15H28O 20,13 29,79 Hidrokarbon 

alkohol 
10. Karyofilen oksida C15H24O  21,03 5,46 Sesquiterpenoid  
11. Tidak teridentifikasi - 21,79 2,97 - 
12. 17-Pentatriaconten C35H70 25,63 1,27 Hidrokarbon 
13. Nonacosanol C29H60O 27,43 2,69 Hidrokarbon 

Alkohol 
14. α-Tokoferol (vitamin E) C29H50O2 28,16 4,64 Fenolik 
15. 5, 6-Epoksi-kolesterol C27H46O2 30,33 0,84 Steroid 
16. Kolest-8-en-3-ol,  

14-metil-, asetat 
C30H50O2 30,96 3,98 Steroid 

 

Senyawa golongan hidrokarbon 6,9-Pentadecadien-1-ol merupakan komponen terbesar 
dalam ekstrak etanol rumput kebar dengan konsentrasi 29,79% (Gambar 2). Senyawa ini 
ditemukan juga pada beberapa ekstrak tumbuhan lainnya. Ekstrak metanol daun Marsilea minuta 
mengandung senyawa 6,9-Pentadecadien-1-ol sebesar 35,50% (Sabithira & Udayakumar, 2017),  
ekstrak metanol Stichopus horrens dan biji Senna tora masing-masing mengandung senyawa 
tersebut sebesar 28,48% dan 20,00% (Alao et al., 2018; Rasyid et al., 2018), sedangkan ekstrak 
etanol daun Codiaeum variegatum  mengandung senyawa 6,9-Pentadecadien-1-ol sebesar 34,65% 
(Nurwanti et al., 2018). Senyawa ini dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri (Sabithira & 
Udayakumar, 2017).  

 
Gambar 2.  6,9-Pentadecadien-1-ol (ChemSrc, 2023) 

 

Senyawa lain di dalam ekstrak daun rumput kebar yang berada pada konsentrasi yang 
cukup tinggi adalah asam palmitat dan neofitadien (Gambar 3). Kedua senyawa ini berada dalam   
konsentrasi masing-masing sebesar 22,82% dan 8,06% di dalam ekstrak daun rumput kebar. 
Asam palmitat dilaporkan merupakan komponen utama fosfolipid membran sel juga berperan 
sebagai surfaktan organ paru-paru (Carta et al., 2017). Sedangkan neofitadiene merupakan 
senyawa yang memiliki bioaktivitas antipiretik, analgesik, anti-inflamasi, antimikroba dan 
antioksidan (Ma’arif et al., 2016). 
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(a) 

 
(b) 

 
Gambar 3. (a) Asam Palmitat, (b) Neofitadiene (ChemSrc, 2023)  

 
Karyofilen oksida, vitamin E dan asam linoleat juga merupakan senyawa bioaktif yang 

terdapat dalam ekstrak rumput kebar dengan komposisi yang cukup tinggi (Gambar 4). 
Konsentrasi senyawa-senyawa tersebut dalam ekstrak daun rumput kebar masing-masing, 
sebesar 5,46%, 4,64% dan 5,93%.  Karyofilen oksida memiliki aktivitas biologi, yaitu sebagai 
analgesik, antiinflamasi, antikanker, kardioprotektif, hepatoprotektif, neproprotektif, 
imunomodulator, gastroprotektif, antioksidan, antibakteri dan antiparasit (Gyrdymova & 
Rubtsova, 2022), vitamin E merupakan senyawa antioksidan yang kuat dan juga berfungsi sebagai 
antiinflamasi (Chin & Ima-Nirwana, 2018) sedangkan asam linoleat merupakan jenis asam lemak 
esensial yang bermanfaat sebagai komponen struktural untuk memelihara fluiditas membran sel 
(Whelan & Fritsche, 2013). 
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Gambar  4. (a) Karyofilen oksida; (b) Vitamin E dan (c) Asam Linoleat (ChemSrc, 2023)  
 
Ekstrak etanol daun rumput kebar mengandung senyawa bioaktif 6,9-Pentadecadien-1-ol, 

asam palmitat, neofitadiene, Karyofilen, vitamin E dan asam linoleat  yang memiliki aktivitas 
biologi beragam seperti analgesik, antiinflamasi, antikanker, kardioprotektif, hepatoprotektif, 
neproprotektif, imunomodulator, gastroprotektif, antioksidan, antibakteri dan antiparasit. 
Berdasarkan keragaman aktivitas biologi tersebut ekstrak etanol daun rumput kebar berpotensi 
sebagai sumber senyawa antipiretik, analgesic, antiinflamasi, antimikroba danantioksidan untuk 
industri biofarmasi.  
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KESIMPULAN  

Proses ekstraksi secara maserasi daun rumput kebar menghasilkan rendemen ekstrak 
sebesar 7,03% dengan warna ekstrak hijau gelap dan konsistensi ekstrak adalah pasta berminyak. 
Ekstrak positif mengandung fenol/tannin, flavonoid, saponin, steroid dan alkaloid. Komponen 
terbesar penyusun ekstrak daun rumput kebar adalah senyawa 6,9-Pentadecadien-1-ol, asam 
palmitat dan neofitadien masing-masing sebesar 29,79%, 22,82% dan 8,06%. Senyawa lain yang 
ditemukan dalam ekstrak daun rumput kebar dengan konsentrasi yang cukup tinggi adalah 
karyofilen oksida, vitamin E dan asam linoleat masing-masing berada pada konsentrasi 5,46%, 
4,64% dan 5,93%. Ekstrak etanol daun rumput kebar berpotensi sebagai sumber senyawa 
bioaktif untuk industri biofarmasi. 
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